BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai kekayaan
alam berupa potensi buah-buahan yang sangat besar. Hal itu menjadi faktor
yang menguntungkan bagi Indonesia untuk mengembangkan sektor sistem
agribisnis, yaitu meliputi ketersediaan sumber daya tanah (lahan) yang masih
luas dan subur, kesesuaian iklim, potensi tenaga kerja, dan peluang
pemasaran produk makin terbuka luas.! Tetapi pengolahan berbagai jenis
buah-buahan sampai saat ini masih sangat sederhana (tradisional) dan pada
umumnya merupakan usaha industri kecil, sehingga rata-rata 86,07 % dari
produksi buah-buahan segar cepat membusuk.?

Sebenarnya sumber makanan dari tumbuhan sungguh luar biasa dan
bukanlah masalah yang baru dalam Islam, setidaknya sudah dijelaskan Allah
Subhaanahu wa Ta’ala dalam firman-Nya Al-Qur’an surah Yassin ayat 34-35
sebagai berikut:
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Artinya : “dan Kami jadikan padanya kebun-kebun kurma dan anggur dan
Kami pancarkan padanya beberapa mata air, supaya mereka dapat
makan dari buahnya, dan dari apa yang diusahakan oleh tangan
mereka. Maka Mengapakah mereka tidak bersyukur?*

Kata ma pada firman-Nya : ! Y wa ma’amilathuaidihim dapat berarti
1

“apa”, seperti bunyi terjemahan di atas, dan dapat juga berarti “bukan”
sehingga ayat di atas bagaikan menyatakan: “semua itu bukanlah hasil usaha
tangan mereka” dapat pula berarti “yang”, sehingga jika makna kata tersebut
yang digunakan, maka ayat di atas dapat diartikan sebagai “supaya mereka
dapat makan dari buahnya yang diusahakan oleh tangan mereka”. Makna
ketiga mengandung isyarat tentang perlunya memberikan perhatian dan usaha
sungguh-sungguh agar usaha pertanian bertambah dan baik sebagai akibat
keterlibatan manusia dalam mengelolanya. Ada juga yang memahami kata
apa yang diusahakan oleh tangan mereka dalam arti hasil olahan mereka
terhadap buah-buahan itu, seperti perasan buah mangga, jeruk, pisang dan
lain-lain.®> Tafsir ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa ada beberapa
tumbuhan di muka bumi yang dapat diolah sedemikian rupa sebagai bahan

pangan yang lebih bermanfaat, sehingga mempunyai nilai ekonomi yang

lebih tinggi.

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan terjemah, Bandung: Jabal Raudhotul
Jannah,2009,h. 442,
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Salah satu jenis buah—buahan yang mempunyai potensi dan bernilai
ekonomi yang cukup besar adalah buah pisang, antara lain dapat diolah dalam
beragam bahan pangan seperti sale pisang, keripik, dan jajanan olahan
lainnya. Akan tetapi bagian dari buah pisang yang diduga dapat dimanfaatkan
dan diolah menjadi salah satu sumber bahan pangan belum diperhatikan
maksimal adalah bagian kulitnya.

Kulit buah pisang merupakan bagian dari buah pisang yang
umumnya dibuang tanpa dimanfaatkan lebih lanjut. Hal ini berdampak
terhadap meningkatnya limbah padat yang dibuang ke lingkungan. Salah satu
pemanfaatan kulit pisang adalah dengan cara fermentasi, untuk dapat
mempunyai nilai guna dan lebih bernilai ekonomi yang salah satunya adalah
dengan menghasilkan nata de banana skin.°

Berdasarkan hasil observasi makanan olahan di pasar Payang
Palangka Raya ada sekitar 8 jenis makanan olahan yang menggunakan buah
pisang sebagai bahan baku (+x47,05%), yang mana kulit dari buah pisang
tersebut cendrung tidak dimanfaatkan lebih lanjut. Hanya sebagian kecil yang
memanfaatkan kulit buah pisang sebagai alternatif makanan tambahan bagi
ternak, yaitu berkisar antara 5-10% dari jumlah peternak babi di kota
Palangkaraya, karena kulit buah pisang yang dapat dimanfaatkan sebagai

alternatif bagi ternak babi hanya jenis kulit buah pisang yang manis.

® Siswarni M.Z.2007. Pemanfaatan Limbah Kulit Pisang Sebagai Membran Selulosa.
Skripsi. Departemen Teknik Kimia, Fakultas Teknik Universitas Sumatera Utara, Medan. Di akses
dari  .(http://repository.usu.ac.id/bitstream/123456789/18113/1/tkp-jan2007-6%20%289%29.pdf)
(30/12/20112)
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Limbah buah yang dimaksud dapat berupa kulit buah, bagian daging
yang terbawa kulit atau biji buah, maupun biji. Pada umumnya limbah
tersebut dibuang tanpa ada upaya untuk diolah kembali menjadi sesuatu yang
lebih bermanfaat. Padahal jika dilihat limbah buah-buahan tersebut masih
mengandung karbohidrat yang dapat dimanfaatkan untuk bahan baku dalam
pembuatan bahan pangan lainnya, salah satunya pembuatan nata.’

Prinsip utama bahan pangan yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku pembuatan nata adalah adanya karbohidrat. Berdasarkan analisa
kandungan gizi dalam kulit pisang mengandung karbohidrat sebesar 18,5%,
lemak 2,11%, protein 0,32%, kalsium 0,715%, fosfor 0,117%, zat besi
0,0016%, vitamin B 0,00012%, vitamin C 0,0175%, dan air 68,9%.
Kandungan karbohidrat yang cukup besar (18%) dan air (68,9%) dalam kulit
pisang memungkinkan untuk dapat dijadikan bahan baku dalam pembuatan
nata.®

Berdasarkan penelitian Lina Susanti (2006), membuktikan bahwa
kulit pisang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan nata.
Penelitian tersebut menunjukkan dari beberapa jenis kulit pisang mempunyai
nilai organoleptik yang berbeda-beda. Nata merupakan lapisan selulosa yang

dibentuk oleh bakteri Acetobacter xylinum.” Selama ini bahan baku
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pembuatan nata yang sering digunakan adalah air kelapa (nata de coco),
nanas (nata de pina), tomat (nata de tomato), dan buah-buahan lain yang
cukup banyak mengandung karbohidrat (gula).*

Latar belakang di atas menjadi pemikiran lebih lanjut bagi peneliti
untuk menggali manfaat dari kulit buah pisang yang didalamnya diketahui
mengandung karbohidrat, selanjutnya dijadikan sebagai bahan baku dalam
pembuatan nata. Perbandingan ketebalan lapisan nata dari kulit pisang
tersebut dilihat dari ketebalan lapisan selulosa yang terbentuk. Lapisan
selulosa yang terbentuk diukur berdasarkan tingkat ketebalan membran
dengan memperhatikan pengaruh perlakuan dalam penelitian yaitu berupa
lama waktu fermentasi media cair, yang dituangkan dalam judul : “Pengaruh
lama waktu fermentasi dengan menggunakan media cair limbah kulit

pisang terhadap ketebalan lapisan nata de banana”

. Penelitian Sebelumnya

Peneliti melakukan telaah pustaka dan memperoleh data mengenai
penelitian terdahulu dengan judul ‘Perbedaan Penggunaan Jenis Kulit Pisang
Terhadap Kualitas Nata’ oleh Lina Susanti (2006), Jurusan Teknologi Jasa
dan Produksi, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan penggunaan jenis kulit pisang
terhadap kualitas organoleptik nata di tinjau dari aspek warna, aroma, rasa,

dan tekstur. Serat tertinggi ditemukan pada nata dari kulit pisang raja nangka,

9Rahmat Rukmana. Usaha Tani Pisang. Yogyakarta: Kanisius,1999, h. 9-10.



jumlah cemaran mikroba terendah adalah nata dari kulit pisang ambon
kuning, sedangkan ketebalan nata terbaik yang dihasilkan adalah nata dari
kulit pisang raja nangka. Starter yang baik di gunakan adalah berumur 7-8
hari, karena starter yang lebih dari 8 hari akan menghasilkan nata yang
kualitasnya kurang maksimal.

Terdapat beberapa persamaan antara penelitian sebelumnya oleh Lina
Susanti (2006) dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaannya
terletak pada upaya ingin mengetahui perbedaan tingkat ketebalan lapisan
selulosa nata de banana, ditinjau dari kulit pisang. Akan tetapi, terdapat
beberapa perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian yang
dilaksanakan. Perbedaan tersebut terdapat pada jenis kulit pisang yang
digunakan dalam penelitian, dan variabel bebas penelitian yang digunakan,
yaitu melihat pengaruh lama waktu permentasi dalam media cair kulit pisang.
Perbedaan lainnya terdapat pada variabel terikat, pada penelitian sebelumnya
mengukur kualitas organoleptik lapisan selulosa nata de banana, sedangkan
penelitian yang dilakukan penelitian terletak pada tingkat ketebalan lapisan

selulosa nata de banana.

C. Batasan Masalah
Permasalahan penelitian dibatasi pada batasan masalah sebagai
berikut :

1. Jenis pisang yang digunakan adalah terbatas pada kulit pisang kepok.



2. Lama waktu fermentasi yang digunakan dibatasi pada waktu 2x24 jam,
4x24 jam, 6x24 jam, 8x24 jam, 10x24 jam, 12x24 jam, 14x24 jam, dan
16x24 jam.

3. Variabel bebas penelitian dibatasi pada pengaruh lama waktu fermentasi.

4. Variabel terikat penelitian diukur berdasarkan perbandingan tingkat
ketebalan lapisan nata yang terbentuk dari kulit pisang.

5. Usia starter biakan bakteri Acetobacter xylinum digunakan adalah pada

masa inkubasi 7-8 hari

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dapat
dirumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh lama waktu fermentasi terhadap tingkat ketebalan
lapisan nata de banana?
2. Berapa lama waktu fermentasi dengan menggunakan media cair kulit

pisang yang efektif dalam membentuk lapisan selulosa nata de banana?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui pengaruh lama waktu fermentasi terhadap tingkat

ketebalan lapisan nata de banana.



2. Untuk mengetahui lama waktu fermentasi yang efektif dengan
menggunakan media cair kulit pisang dalam membentuk lapisan selulosa

nata de banana.

F. Hipotesis penelitian
Hipotesis penelitian yang diajukan sebagai berikut:
Ho = Perlakuan lama waktu fermentasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap ketebalan lapisan nata de banana.
Hi = Perlakuan lama waktu fermentasi berpengaruh signifikan terhadap

ketebalan lapisan nata de banana.

G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terutama :

1. Bagi mahasiswa, dapat menambah khazanah keilmuan pada mata kuliah
mikrobiologi, khususnya tentang pemanfaatan limbah kulit pisang sebagai
bahan baku alternatif dalam pembuatan nata de banana.

2. Bagi pengajar, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan
penunjang dalam penyusunan penuntun praktikum dan sumber
belajar mata kuliah mikrobiologi.

3. Bagi peneliti, dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai referensi
dan landasan penelitian lebih lanjut.

4. Bagi masyarakat, dapat berguna sebagai informasi mengenai manfaat dari

limbah kulit buah pisang



H. Definisi Operasional

1.

Fermentasi adalah proses perubahan suatu senyawa menjadi senyawa lain
dengan bantuan enzim mikroorganisme. Mikroorganisme yang
mempunyai peranan dalam proses fermentasi maupun pembusukan bahan
makanan, antara lain bakteri dan jamur (kapang,khamir)

Media adalah berupa zat hara yang mengandung protein, karbohidrat,
garam, air, dan sebagainya, baik berupa cairan maupun yang dipadatkan
dengan menambah zat tertentu untuk menumbuhkan mikroba.

Media Cair adalah nutrisi yang dilarutkan di air, dapat bersifat tenang
atau dalam kondisi selalau bergerak tergantung kebutuhan.

Limbah adalah sisa proses produksi atau bahan yang tidak mempunyai
nilai atau tidak berharga dalam pembuatan atau pemakaian, yang mana
hanya dibuang saja tanpa dimanfaatkan lagi.

Nata adalah lapisan selulosa berwarna putih yang merupakan hasil proses
fermentasi, seperti halnya yoghurt. Starter yang digunakan adalah bakteri
Acetobacter xylinum, jika ditumbuhkan di media cair yang mengandung
gula, bakteri ini akan menghasilkan asam asetat dan lapisan putih yang

terapung-apung di permukaan media cair.
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6. Lapisan Selulosa merupakan komponen struktural utama dinding sel dari
tanaman hijau, banyak bentuk ganggang dan Oomycetes.

7. Kulit Pisang adalah bagian dari buah pisang yang menutupi isi dari
pisang, sebagi pelindung isi pisang.

8. Acetobacter xylinum adalah bakteri berbentuk batang pendek, yang
mempunyai panjang 2 mikron dan lebar 0,6 mikron dengan permukaan

dinding yang berlendir.

I. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam laporan penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Mencakup latarbelakang, rumusan masalah dan tujuan
penelitian. Yang mana latar belakang adalah  Kulit buah pisang
merupakan bagian dari buah pisang yang umumnya dibuang tanpa
dimanfaatkan lebih lanjut. Hal ini berdampak terhadap meningkatnya
limbah padat yang dibuang ke lingkungan. Salah satu pemanfaatan
kulit pisang adalah dengan cara fermentasi, untuk dapat mempunyai
nilai guna dan lebih bernilai ekonomi yang salah satunya adalah
dengan menghasilkan nata de banana skin melalui proses fermentasi
oleh akteri Acetobacter xylinum.
Rumusan masalah dari penelitian ini adalah apakah ada
pengaruh lama waktu fermentasi terhadap tingkat ketebalan lapisan

nata de banana? dan berapa lama waktu fermentasi dengan


http://id.wikipedia.org/wiki/Dinding_sel
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Tanaman_hijau&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Ganggang
http://id.wikipedia.org/wiki/Oomycetes
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menggunakan media cair kulit pisang yang efektif dalam membentuk
lapisan selulosa nata de banana?

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui pengaruh
lama waktu fermentasi terhadap tingkat ketebalan lapisan
nata de banana, dan Untuk mengetahui lama waktu fermentasi yang
efektif dengan menggunakan media cair kulit pisang dalam

membentuk lapisan selulosa nata de banana.

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

a.

C.

Pengertian Nata

Nata adalah berasal dari bahasa Spanyol yang apabila
diterjemahkan ke dalam bahasa Latin menjadi “natare” yang berarti
terapung-apung. Sedangkan “Ensiclopedia Universall Ilustrade”
mendefinisikan suatu lapisan yang terbentuk di permukaan media
yang mengandung gula.
Mikroorganisme penghasil nata

Nata merupakan produk fermentasi yang dihasilkan oleh
bakteri fermentatif Acetobacter xylinum yang tumbuh dalam suatu
medium yang kaya akan nutrisi, salah satunya adalah karbohidrat.
Acetobacter  xylinum  merupakan mikroorgnisme yang jika
ditumbuhkan dalam media cair mengandung gula misalnya air kelapa,
bakteri ini akan menghasilkan asam cuka atau asam asetat.

Tinjauan tentang kulit pisang
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Kulit pisang yang selama ini dikenal masyarakat tidak
mempunyai nilai ekonomi, ternyata dapat dijadikan bahan dasar dalam
beberapa produk olahan diantaranya jelly, cuka, dan anggur kulit
pisang. Hal ini dikarena kulit pisang mempunyai kandungan gizi yang
memenuhi syarat untuk dijadikan sebagai bahan dasar makanan yang

layak dan aman untuk dikonsumsi

BAB |1l METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
penelitian eksperimen. Penelitian eksperimen adalah metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu
terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali.

Jenis penelitian eksperimen digunakan untuk melihat pengaruh
dari variabel bebas penelitian, yaitu lama waktu fermentasi media cair
kulit pisang terhadap variabel terikat penelitian berupa tingkat
ketebalan lapisan nata de banana.

Taraf perlakuan disusun menjadi 9 taraf (termasuk kontrol) yaitu :

Po = Kontrol (0 hari) Ps = 10x24 jam (10 hari)
P1 = 2x24 jam (2 hari) Ps = 12x24 jam (12 hari)
P, = 4x24 jam (4 hari) P7 = 14x24 jam (14 hari)
P3; = 6x24 jam (6 hari) Pg = 16x24 jam (16 hari)

P4 = 8x24 jam (8 hari)

BAB IV HASIL PENELITIAN
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Hasil penelitian yang dihasilkan adalah semakin lama waktu
fermentasi maka nata yang dihasilkan semakin tebal dan pada
penelitian ini nata mulai terlihat pada lama waktu fermentasi 4x24
jam.

BABV PEMBAHASAN

Perlakuan lama waktu fermentasi sangat berpengaruh nyata
terhadap tingkat ketebalan nata de banana yang dihasilkan. Hal ini
terlihat pada nata yang dihasilkan pada hari yang ke 14, nata sangat
jelas terlihat ketebalannya. Ketebalan nata sangat tergantung pada
lama waktu inkubasi, semakin lama waktu inkubasi, nata yang

terbentuk akan semakin tebal.

BAB VI PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat dibuat
kesimpulan  Pengaruh lama waktu fermentasi dengan
menggunakan media cair limbah kulit pisang mempunyai
pengaruh yang sangat nyata terhadap ketebalan lapisan nata de
banana, dan Lama waktu fermentasi yang efektif dalam
menghasilkan lapisan nata de banana, berada pada 8 sampai
dengan 12 hari, dengan masa panen terbaik adalah pada waktu
fermentasi ke-12.

B. Saran
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Dari hasil penelitian maka dapat dikemukakan saran yang
perlu diperhatikan seperti Perlu dilaksanakan penelitian lebih
lanjut untuk mengetahui dari segi aroma, rasa, dan tingkat
kesukaan masyarakat terhadap nata de banana dan Perlu
dilakukan penelitian lanjutan dalam pemanfaatan limbah-limbah
dan bahan dan lainnya yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan

baku dalam pembuatan nata.



